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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, diperoleh 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Inokulasi sumber spora dan media tanam meningkatkan infektivitas spora 
mikoriza pada akar tanaman. 
a. Infektivitas spora mikoriza tertinggi pada media tanam tanah ultisol yaitu 
pada inokulasi spora mikoriza asal tanah ultisol (44,9 %). 
b. Infektivitas spora mikoriza tertinggi pada media tanam tanah entisol yaitu  
pada inokulasi spora mikoriza asal tanah histosol (45,0 %). 
c. Infektivitas spora mikoriza tertinggi pada media tanam tanah inceptisol yaitu  
pada inokulasi spora mikoriza asal tanah inceptisol (53,6 %). 
d. Infektivitas spora mikoriza tertinggi pada media tanam tanah histosol yaitu 
pada inokulasi spora mikoriza asal tanah inceptisol (35,1 %). 
2. Efektivitas MA paling tinggi dalam meningkatkan serapan P tanaman jagung 
adalah pada perlakuan inokulasi sumber spora asal ultisol. 
3. Hasil serapan P tanaman jagung paling tinggi secara mandiri ditunjukkan oleh 
media tanam inceptisol. 
B. Saran  
Perlu dilakukan uji lanjut pada spora dan media tanam dengan hasil yang 
lebih baik dengan menggunakan bahan pembawa (tanah, kompos, vermikompos), 
inokulan (akar yang terinfeksi spora mikoriza) yang berbeda untuk memperoleh 
hasil yang lebih efektif dan mudah diaplikasikan di lapangan; pengujian dengan 
media tanam steril dari mikoriza untuk memperoleh hasil infektivitas dan 
efektivitas yang lebih tepat oleh mikoriza arbuskular yang diinokulasikan. 
